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ABSTRACT: Supervisory principals improve the professionalism of teachers can improve teacher competence. The 
aim of this study was to obtain data about the program, the implementation of the oversight conducted by the principal, 
and obstacles in carrying out supervisory teaching to improve teacher performance. This study used a qualitative 
approach, descriptive methods, data collection techniques of observation, interviews and documentation study, 
subjects qualitative research Principals and teachers MAN Beureuneuen Pidie and data processing through 
qualitative analysis, Penelitian gives conclusions: (1) The head of the school has put together a program supervisory 
specifically based on the results of the analysis of the needs and problems experienced teachers; (2) the 
implementation of supervisory teaching effectively implemented in accordance with a program that had been 
developed together with the techniques of individual and group techniques; (3) supervisory evaluation of principals 
in improving the professionalism of teachers in Madrasah Aliyah Negeri Beureunuen done with coaching, individually 
or in groups regularly and continuously, so as to produce professional teachers in accordance with their respective 
field; and (4) the barriers experienced by principals in implementing the internal oversight is the attitude of teachers 
in accepting guidance, and external constraints are the number of inspectors is limited and they are forced to build 
different teachers their field of study. Based on these results suggested that the government commissioned a study or 
field supervisor personnel provide specialized training to them. 
 
Keywords: supervisory, teaching, and teacher performance. 
 
ABSTRAK: Kepengawasan kepala sekolah meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dapat meningkatkan 
kompetensi guru. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang program, pelaksanaan kepengawasan yang 
dilaksanakan oleh kepala sekolah, dan hambatan-hambatan dalam melaksanakan kepengawasan pengajaran untuk 
meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, metode deskriptif,  teknik pengumpulan 
data observasi, wawancara dan studi dokumentasi, subjek penelitian kualitatif Kepala Sekolah dan guru MAN 
Beureuneuen Kabupaten Pidie, dan pengolahan data melalui analisis kualitatif, Penelitian ini memberikan kesimpulan: 
(1) kepala Sekolah telah menyusun program kepengawasan secara khusus berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan 
masalah yang dialami guru; (2) pelaksanaan kepengawasan pengajaran dilaksanakan secara efektif sesuai dengan 
program yang telah disusun bersama dengan teknik perorangan dan teknik kelompok; (3) evaluasi kepengawasan 
kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Negeri Beureunuen 
dilakukan dengan pembinaan secara individual maupun berkelompok secara rutin dan berkesinambungan, sehingga 
menghasilkan guru-guru yang profesional sesuai dengan bidangnya masing-masing; dan (4) hambatan-hambatan yang 
dialami  kepala sekolah dalam melaksanakan kepengawasan yang bersifat internal adalah sikap guru dalam menerima 
pembinaan, dan hambatan eksternal adalah jumlah pengawas terbatas dan mereka terpaksa membina guru yang berbeda 
bidang studinya. Berdasarkan hasil ini disarankan agar pemerintah menugaskan tenaga supervisor bidang studi atau 
memberi pelatihan khusus kepada mereka.  
 
Kata kunci: kepengawasan, pengajaran, dan kinerja guru. 
 
PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah hal terpenting 
sepanjang sejarah hidup manusia, karena 
pendidikan mampu menciptakan kemajuan 
bangsa dan sebaliknya tanpa pendidikan suatu    
bangsa akan mengalami  kebobrokan. Untuk 
meningkatkan sumber daya   manusia  yang 
memiliki intelektual dan  unggul, mampu  
bersaing  dalam bidangnya,  maka  tidak   terlepas 
dari peranan   lembaga   pendidikan. Proses 
pembelajaran yang berkualitas adalah proses 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Hal ini 
dapat dilaksanakan oleh guru-guru yang memiliki 
kompetensi yang handal dalam melaksanakan 
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tugasnya sebagai pengajar, pendidik, pelatih dan 
pembimbing. Dengan pengertian lain, proses 
pembelajaran yang berkualitas hanya dapat 
diciptakan oleh guru-guru yang dapat 
menunjukkan kinerja yang baik dalam 
melaksanakan tugasnya. 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan 
sebagaimana yang diharapkan, tidak hanya 
dituntut peran dari guru, akan tetapi kepala 
sekolah juga sangat berperan didalamnya. Kepala 
sekolah adalah sebagai pemimpin di sekolah. Ia 
adalah motor  penggerak dari seluruh sumber 
daya yang tersedia di sekolah, baik itu sumber 
daya guru, pegawai tata usaha maupun siswa. 
Hasibuan (2013) mengemukakan bahwa 
“pentingnya   motivasi  karena motivasi  adalah  
hal  yang   menyebabkan, menyalurkan, dan 
mendukung perilaku manusia,  supaya   mau  
bekerja  giat  dan antusias   mencapai  hasil  yang  
optimal. Motivasi  semakin  penting   karena   
manajer membagikan  pekerjaan  pada  
bawahannya untuk dikerjakan dengan baik dan 
terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan”. 
Menurut Nurbaya (2015) “kepala sekolah 
memiliki peranan yang sangat penting dalam   
menggerakkan, dan menyerasikan semua sumber 
daya pendidikan yang tersedia di sekolah dan 
mempergunakan sesuai  kebutuhan”. Artinya,  
kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah 
satu faktor yang dapat mewujudkan visi, misi, 
tujuan dan sasaran sekolah melalui program-
program yang dilaksanakan secara terencana dan 
bertahap. 
Dalam proses penyelenggaraan 
pendidikan kepengawasan pengajaran atau 
kepengawasan pendidikan adalah bagian yang 
integral dari manajemen pendidikan. Karena itu 
pelaksanaan kepengawasan tidak dapat 
dipisahkan dari seluruh kegiatan pengelolaan 
pendidikan dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Memahami pengertian 
kepengawasan pengajaran dapat dilihat dari arti 
kata (etimologi) kepengawasan itu sendiri dan 
pengertian menurut pendapat pada pakarnya.  
Pelakasanaan supervisi pengajaran untuk 
meningkatakan kinerja guru telah dilakukan oleh 
pengawas dan kepala sekolah sesuai dengan 
program supervisi yang telah disusun dengan 
mempergunakan teknik-teknik supervisi yang 
tepat dan rangkai kegiatan yang sistematis 
sehingga dapat memberikan kontribusi langsung 
bagi peningkatan kinerja guru seperti: obsevasi 
kelas, pertemuan individual, pertemuan rapat 
guru untuk membicarakan masalah-masalah yang 
ditemukan pengawas dan kepala sekolah dalam 
observasi kelas dan mencari solusi bersama-sama 
untuk mengatasinya. Hambatan yang dialami 
pengawas dalam pelaksanaan supervisi 
pengajaran walaupun tidak berdampak serius 
pada peningkatan kinerja guru tetap perlu 
diperkecil yaitu, jumlah guru yang dibina banyak, 
wilayah kerja cukup luas, dan pengawas harus 
membina guru yang tidak sama bidang 
keahliannya dengan pengawas. Sedangkan 
hambatan yang dialami kepala sekolah dalam 
melaksanakan supervisi adalah keterbatasan 
waktu untuk mengadakan observasi kelas kepada 
semua guru, karena banyak waktu yang 
dipergunakan untuk kegiatan lain di sekolah dan 
kepala sekolah tidak dapat membina guru secara 
langsung karena berbeda spesialisasi atau bidang 
studi dengan kepala sekolah. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui efektivitas 
kepengawasan kepala sekolah dalam 
meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik  
di Madrasah Aliyah Negeri Beureunuen. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian  ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif yaitu metode 
penelitian yang mendeskripsikan kondisi subjek 
penelitian pada saat penelitian dilaksanakan. 
Penelitian ini dilakukan pada Madrasah Aliyah 
Negeri Beureuneun Kabupaten Pidie. Kegiatan 
penelitian atau pengumpulan data berlangsung 
selama 3 (tiga) bulan yaitu dari bulan Februari s.d. 
Mei 2016. Subjek dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah dan guru-guru pada Madrasah 
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Aliyah Negeri Beureuneun Kabupaten Pidie.  
Instrumen penelitian adalah alat bantu 
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya. Sugiyono (2014) mengemukakan bahwa 
“dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu 
sendiri”. Oleh karena itu, peneliti sebagai 
instrumen juga harus  divalidasi seberapa jauh 
peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 
selanjutnya terjun ke lapangan. data yang telah 
kita buat atau data yang telah ditampilkan benar-
benar kredibel dan valid, sehingga data tersebut 
tidak diragukan lagi tentang kebenarannya. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 
Pengumpulan data dapat dilakukan berbagai 
sumber dan berbagai cara, hal ini sesuai dengan 
paparan Sugiyono (2013) bahwa “teknik 
pengumpulan data merupakan langkah-langkah 
yang paling utama dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data”. Data yang terkumpul dengan teknik 
wawancara, observasi dan dokumentasi akan 
dianalisis dalam pola analisis kualitatif. Analisis 
kualitatif adalah dengan menginterpretasikan data 
dan mencari makna di balik fenomena yang 
teramati tanpa melakukan uji hipotesis atau 
mencari hubungan antar variable. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Program Kepengawasan Kepala Sekolah 
dalam Meningkatkan Profesionalisme Tenaga 
Pendidik   
Untuk melaksanakan pelayanan supervisi 
pengajaran dalam rangka meningkatkan kinerja 
guru dimulai dengan menyusun program 
supervisi pengajaran. Program pelayanan 
supervisi/kepengawasan kepala sekolah tidak 
dibuat terpisah tetapi kegiatan supervisi 
dicantumkan dalam program kerja kepala sekolah 
baik program jangka panjang, jangka menengah 
dan jangka pendek. Hal ini menunjukkan bahwa 
kepala madrasah Madrasah Aliyah Negeri 
Beureuneun  selalu bersifat transfaran dalam 
melaksanakan tugasnya. Hasil analisis 
dokumentasi juga menunjukkan bahwa kepala 
madrasah memiliki program kerja madrasah dan 
dalam program tersebut tercantum program 
peningkatan kinerja guru sebagai salah satu 
bagian dari program kerja kepala madrasah. 
Masaong (2013) mengemukakan bahwa 
“program supervisi harus mengacu pada visi, 
misi, tujuan dan strategi pembinaan ditetapkan 
oleh pengawas”. Dengan menyusun program 
supervisi yang realitik yaitu berdasarkan masalah 
dan kebutuhan guru, bearti kepala sekolah dapat 
melaksanakan supervisi dengan baik dan 
mengendalikan seluruh kegiatan supervisi agar 
terarah pada kegiatan peningkatan kinerja guru. 
Masaong (2013) mengemukakan bahwa 
“keterampilan supervisor adalah sekumpulan 
pengetahuan yang harus dikuasai dalam 
melaksaakan pembinaan guru”. 
Berdasarkan data yang telah disajikan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa pelayanan 
supervisi pengajaran terhadap guru-guru pada 
Madrasah Aliyah Negeri Beureuneun Kabupaten 
Pidie dapat dilaksanakan dengan baik dan 
memungkinkan untuk mendapat hasil pembinaan 
yang baik karena kepala madrasah telah 
mempersiapkan program supervisi secara 
realistik dan konprehensif. Walaupun program 
pelayanan supervisi disusun dan tergabung dalam 
program kerja kepala madrasah, namun program 
itu tetap menjadi rujukan kepala madrasah dalam 
melaksanakan supervisi pengajaran untuk 
meningkatkan kompetensi guru.  
 
Kontinutas Pelaksanaan Kepengawasan 
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Tenaga Pendidik 
Hasil observasi dan wawancara yang 
dilaksanakan dengan kepala madrasah dan guru 
memberikan data bahwa, setelah melaksanakan 
observasi kelas kepala sekolah juga mengadakan 
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pertemuan kelompok dengan guru-guru. Waktu 
yang digunakan biasanya pada jam terakhir dan 
para siswa dipercepat pulang dari biasa. 
Pertemuan ini dilakukan oleh kepala madrasah 
jika dari beberapa kali dilakukan observasi kelas 
ditemukan masalah yang secara umum dialami 
oleh guru-guru. Hal ini ditegaskan oleh kepala 
MAN Beureunuen yang menjadi responden, 
bahwa kalau setelah kita lakukan observasi kelas 
ada masalah yang dialami guru tetapi dapat 
diselesaikan melalui nasehat langsung atau ada 
masalah yang dialami tetapi tidak etis kalau 
dibicarakan di depan forum maka kita lakukan 
pembicaraan secara individu saja. Tetapi kalau 
masalah yang kita temukan tetapi perlu 
disampaikan kepada semua guru maka kita 
mengadakan rapat. Dalam rapat ini kita 
kemukakan masalah yang terjadi dan guru kita 
ajak memberi pendapat, saran atau gagasan untuk 
mengatasinya.  
Suhardan (2010) mengemukakan bahwa 
tujuan pembelajaran adalah agar setiap peserta 
didik dapat menerapkan ilmu yang dipelajarinya 
secara konstruktif dalam kehidupan yang 
sebenarnya di masyarakat nanti. Agar peserta 
didik dapat mengorganisir setiap pengetahuan 
yang diterimanya menjadi bermakna bagi 
kehidupannya kelak. Usaha menghilangkan 
kesulitan belajar peserta didik merupakan tugas 
guru. Dan setiap usaha dalam mereduksi 
keterbatasan guru dalam melayani peserta 
didiknya merupakan tanggung jawab supervisor.  
Berdasarkan keterangan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kepala Madrasah 
Aliyah Negeri Beureuneun telah melakukan 
rangkaian kegiatan supervisi secara sistimatis dan 
terpadu. Bahkan dengan pertemuan kelompok 
atau rapat guru kegiatan ini merupakan tindak 
lanjut dari supervisi melalui observasi kelas dan 
pertemuan individu.  
Dari keseluruhan data yang telah disajikan di atas, 
pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan supervisi pengajaran dalam upaya 
peningkatan kinerja guru oleh kepala madrasah 
sudah berjalan dengan baik. Dengan pelayanan 
supervisi yang efektif, kinerja guru diyakini 
mengalami peningkatan yang signifikan.  
 
Evaluasi Kepengawasan Kepala Sekolah 
dalam Meningkatkan Profesionalisme Tenaga 
Pendidik 
Evaluasi dalam peningkatan kinerja guru 
merupakan salah satu langkah penting untuk 
penilaian kinerja, mempertimbangkan kinerja 
tenaga pendidik dan kependidikan pada masa lalu 
dengan sekarang, tentu saja dikaitan dengan latar 
belakang lingkungan kerjanya. Serta 
memperhatikan potensi yang dimiliki guru untuk 
kepentingan sekolah di masa yang akan datang. 
Evaluasi bertujuan membantu guru yang 
bersangkutan mencapai hasil yang maksimal bagi 
dirinya sendiri dan sekolah. 
Dalam dunia pendidikan, evaluasi 
merupakan aktivitas supervisi dalam arti adanya 
upaya pembinaan lembaga pendidikan secara 
keseluruhan yang berkaitan dengan program yang 
telah direncanakan, disusun apakah sudah 
mencapai sasaran atau belum secara lebih luas. 
Evaluasi program ialah sebuah upaya untuk 
mengetahui sejauhmana program terlaksana 
dengan baik, dan juga mana program yang belum 
tercapai, dengan cara menelaah secara seksama 
program-program yang telah dicanangkan dan 
keterlaksanaan program tersebut. Arikunto dan 
Jabar (2010) mengemukakan bahwa “evaluasi 
adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi 
tentang bekerjanya sesuatu yang selanjutnya 
informasi tersebut digunakan untuk menentukan 
alternatif keputusan”. 
Mulyasa (2007) menjelaskan bahwa 
“penilaian tenaga kependidikan biasanya lebih 
difokuskan pada prestasi individu dan peran 
sertanya dalam kegiatan sekolah. Penilaian ini 
tidak hanya penting bagi sekolah tetapi juga bagi 
tenaga kependidikan yang bersangkutan. Bagi 
para tenaga kependidikan, penilaian berguna 
sebagai umpan balik terhadap berbagai hal seperti 
kemampuan, keletihan, kekurangan, dan potensi 
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yang pada gilirannya bermanfaat untuk 
menentukan tujuan, jalur rencana dan 
pengembangan karir. Bagi sekolah hasil penilaian 
prestasi tenaga kependidikan sangat penting 
dalam mengambil keputusan berbagai hal seperti 
identifikasi kebutuhan program sekolah, 
penerimaan, pemilihan, pengenalan, penempatan, 
promosi, sistim imbalan dan aspek lain dari 
keseluruhan proses pengembangan sumber daya 
secara keseluruhan. Peningkatan mutu serta 
prestasi sekolah dengan membentuk perencanaan 
program yang terarah, dan berkesinambungan. 
sehingga akan meningkatkan mutu serta lulusan 
sekolah yang berkualitas baik dari segi 
akhlaknya, maupun ilmu pengetahuan serta 
sumber daya manusianya. 
 
Hambatan-Hambatan yang Dihadapi Kepala 
Sekolah  dalam  Menyusun   Program        dan 
Melaksanakan Kepengawasan Kepala Sekolah 
dalam Meningkatkan Profesionalisme Tenaga 
Pendidik 
Hasil penelitian yang disajikan di atas, 
pada umumnya menunjukkan bahwa pelaksanaan 
supervisi pengajaran untuk meningkatkan kinerja 
guru sudah dilaksanakan dengan baik. Namun 
hasil maksimal dalam arti mencapai kinerja guru 
yang tinggi masih belum terwujud secara 
memuaskan, karena masih terjadi sejumlah 
hambatan dalam pelaksanaan supervisi yang 
dilaksanakan oleh kepala madrasah. Berdasarkan 
hasil wawancara yang dilaksanakan dengan 
kepala madrasah dan guru-guru diperoleh 
informasi bahwa; kepala madrasah belum dapat 
melaksanakan supervisi pengajaran secara lebih 
efektif disebabkan beberapa hambatan yang 
dialaminya. Salah satu hambatan yang dialami 
oleh kepala madrasah dalam menjalankan 
perannya sebagai supervisor adalah masih banyak 
tugas-tugas administrasi yang menyita waktu 
kepala madrasah sehingga tidak dapat melakukan 
supervisi secara continue.  
Alma (2012) mengemukakan bahwa “(1) 
menentukan visi dan tujuan organisasi; (2) 
menetapkan core competencies dan 
mengembangkannya; (3) meningkatkan 
kemampuan sumber daya (4) memelihara budaya 
organisasi secara efektif; (5) pelihara praktik 
etika; dan (6) melakukan kontrol yang seimbang”. 
Dari pendapat di atas, kompentensi yang harus 
dimiliki oleh kepala sekolah bukan hanya satu, 
tetapi lebih dari satu. Di antara sekian banyak 
yaitu memelihara etika yang  semestinya bisa 
diterima oleh masyarakat luas. 
Kepala madrasah setiap hari bertemu guru 
dan mengenal benar guru-guru yang bermasalah 
dalam melaksanakan pembelajaran, tetapi kepala 
madrasah tidak dapat melakukan supervisi 
dengan observasi kelas karena harus 
menyelesaikan tugas-tugas lain, baik yang ada di 
madrasah maupun yang berada di luar madrasah. 
Hambatan kedua yang sangat terasa oleh kepala 
madrasah adalah kompetensi kepala madrasah 
untuk melaksanakan program tidak lanjut 
supervisi tidak dapat dilakukan untuk semua guru 
karena bidang keahliannya yang berbeda. 
 
KESIMPULAN 
Kepala Madrasah Aliyah Negeri 
Beureunuen telah mempersiapkan relevansi 
program kepengawasan setiap akhir tahun yaitu 
bersama dengan penyusunan program kerja 
tahunan dan semesteran karena mereka tidak 
membuat program kepengawasan secara khusus 
terpisah dari program kerja kepala sekolah, tetapi 
program pelaksanaan supervisi digabung dalam 
program kerja kepala sekolah. Penyusunan 
program kepengawasan dilakukan dalam rapat 
kerja sekolah pada akhir tahun ajaran dan isi 
program kepengawasan kepala sekolah juga 
meliputi pembinaan semua aspek yang dapat 
membantu meningkatkan kinerja guru.  
Kontinutas pelaksanaan kepengawasan 
kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga pendidik di Madrasah 
Aliyah Negeri Beureunuen, telah dilakukan oleh 
kepala sekolah sesuai dengan program 
kepengawasan yang telah disusun dengan 
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mempergunakan teknik-teknik supervisi yang 
tepat dan rangkaian kegiatan yang sistematis 
sehingga dapat memberikan kontribusi langsung 
bagi peningkatan kinerja guru seperti: observasi 
kelas, pertemuan individual, pertemuan atau rapat 
guru untuk membicarakan malasalah-masalah 
yang ditemukan kepala sekolah dalam observasi 
kelas dan mencari solusi bersama-sama untuk 
mengatasinya. Dan yang menjadi sasaran utama 
dari kepala sekolah adalah guru-guru yang 
memang membutuhkan bantuan untuk 
meningkatkan kinerjanya. Dengan pelaksanaan 
supervisi pengajaran yang dilaksanakan oleh 
kepala sekolah telah memberikan hasil yang 
cukup menggembirakan yaitu meningkatnya 
kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran 
walaupun belum mencapai tingkat maksimal.  
Evaluasi kepengawasan kepala sekolah 
dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 
pendidik di Madrasah Aliyah Negeri Beureunuen 
dilakukan secara kontiyu, berkesinambungan dan 
terarah seperti melakukan komunikasi dua arah 
dengan guru, melakukan kunjungan kelas 
sehingga menghasilkan guru-guru yang 
profesional sesuai dengan bidang studinya, 
terampil dan mampu melaksanakan tugas secara 
baik.   
Hambatan-hambatan yang dialami kepala 
sekolah dalam menyusun program dan 
melaksanakan kepengawasan kepala sekolah 
untuk meningkatkan kinerja guru yang utama 
adalah keterbatasan waktu untuk mengadakan 
observasi kelas kepada semua guru, karena 
banyak waktu yang dipergunakan untuk kegiatan 
lain di sekolah dan kepala sekolah tidak dapat 
membina guru secara langsung tentang 
pembelajaran karena mereka berbeda bidang 
studi dengan kepala sekolah. 
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